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Peraturan-peraturan tentang
Pengelolaan Sampah

. Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah

. Perda Kabupaten Sleman No. 14 Tahun
2007 tentang Pengelolaan Persampahan

. Perda Kabupaten Sleman No. 15 Tahun
2007 tentang Retribusi Pelayanan Sampah




Semangat UU No No. 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah

. Tidak boleh ada TPA open dumping (membuang sampah tanpa
ditutup tanah)

. Sampah dipandang sebagai Sumber Daya :

Tidak bolenh membakar sampah yang tidak sesuai dengan
persyaratan teknis pengelolaan sampah

. Pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) — meminimalkan Jumlah sampah, menggunakannya
kembali, dan memisahkan jenis sampah dan mendaur ulang.

. Sampah harus dikelola sejak dari sumbernya :
Pasal 11 ayat 1 UU No. 18 Tahun 2008 :

“Setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah tangga wajib mengurangi dan
menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan”

Pasal 13 UU No. 18 Tahun 2008 :

‘Pengelola kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan
indusri, kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas
lainnya wajib menyediakan fasilitas pemilahan sampah”



PEMILAHAN

A

AKTIVITAS MANUSIA — PRODUK

LAIN-LAIN

PLASTIK

A

ORGANIK

l

SAMPAH ORGANIK

A

| SISA/ISAMPAH/
LIMBAH

REDUCE
REUSE

KOMPOSTING

PUPUK TANAMAN

N

PRODUK PERTANIAN /




| ) | \?\ Reduksi /r/
Reuse
I / Reuse I

:>I \Hﬂt}l’ﬂﬂfrﬂﬂﬂ'ﬂﬂr‘y I
I / Recyclefrecﬂuery\l

Vi
/1 Disposal {Iandfill}'l'\ I I

LAMA BARU




PROBLEMA SAMPAH
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Skala rumah tangga Skala kelompok
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KOMPOS

Kompos adalah material hasil suatu penguraian (dekom-
posisi) aneka bahan organik oleh mikroorganisme

Dapat dipercepat dengan
 penambahan mikroorganisme

 Pengaturan suhu,

o Kelembaban/kadar air

 Intensitas oksigen tertentu (aerobik atau anaerobik).
 C/N rasio< 20,

e nutrisi tertentu
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PUPUK

BUATAN (sintetik/kimia) ALAM (organik)

PADAT CAIR

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk
menyediakan dan atau menyeimbangkan unsur — unsur esensial
(makro/mikro) bagi tanaman (pertumbuhan vegetatip/generatip)



PROSES PENGOLAHAN SAMPAH
MENIAD] KOMPOS
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Solusi:

Tangkap dulu metana-nya,

baru manfaatkan produk kompos
sebagai pupuk

Keuntungan:

1. Mengurangi emisi metana ke udara
2. Sumber energi terbarukan

3. Pupuk organik yang baik




The integrated farming system
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Imp act:
Crop -cattle-h nd izester-fish pond
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Sistem Pengelolaan Sampah
Dusun Demangan

Sistem Pengelolaan Sampah
Demancgan-Tangkisan
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Pengelolaan Limbah Organik Kampus




Sampah Daun

v

Tampung dalam keranjang (aerob)

v

Fermentasi selama 4 mg,
dengan penyemprotan lindi
setiap hari

Lakukan Pembalikan

v

Fermentasi selama 3 mg,
dengan penyemprotan lindi

setiap hari

Lakukan Pembalikan

v

Fermentasi selama 1 mg,

tanpa penyemprotan lindi

Diangin-anginkan

v

Giling, siap digunakan




1. DIAGRAM INSTALASI LDUS UGM :

Sampah
yangTerkumpul

Bak Fermentasi /
Bak Penampung

Pemilahan
Sampah Organik
dan Plastik

Cacahan Sampah

Mesin Konfeyor
sampah masih
dpilahkan lagi

Mesin Pencacah
Sampah



2. TAHAPAN PROSES PENGOLAHAN
SAMPAH :

TAHAPAN
Tahap 1

Tahap 2

Tahap 3

Tahap 4

Tahap 5

KEGIATAN

Sampah yang terkumpul dipilahkan terlebih dahulu antara
sampah organik dan sampah lainnya

Sampah yang sudah terpilah tsb dinaikkan ke atas mesin
konfeyor menggunakan garpu sekop supaya logam tidak
terbawa dan masih dilakukan pemilahan ulang

Sampah masuk ke dalam mesin pencacah, hasil cacahan
kemudian di masukkan pada bak fermentasi/bak
penampungan

Sampah dalam bak fermentasi, setiap kurang lebih 20 cm
diberi lapisan stardek sebanyak 5 genggam dst sampai
pada ketinggian yang maksimal, kemudian disiram
menggunakan sprayer sampai lembab dan dibalik
seminggu sekali dimasukkan ke bak fermentasi kedua dst

Kompos setelah minggu ke-5 di ayak dengan mesin untuk
memisahkan antara kompos yang kecil dan besar
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